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ABSTRACT 

This study is motivated by the rapid development of digital technology and the 
increasing importance of financial management capabilities among Micro, Small, 
and Medium Enterprises (MSMEs) in producing high-quality financial statements. 
MSME digitalization, financial literacy, and financial technology are considered 
essential factors in enhancing the effectiveness of financial management and 
improving the quality of financial reporting. This study aims to examine the effect of 
MSME digitalization, financial literacy, and financial technology on the quality of 
financial statements of food and beverage MSMEs in Kediri City, both partially and 
simultaneously. This research employed a quantitative approach using a causal 
research design. The population consisted of food and beverage MSME owners in 
Kediri City, with a sample of 71 respondents selected through a simple random 
sampling technique. Data were collected using questionnaires and analyzed 
through multiple linear regression with the assistance of SPSS software. The data 
analysis included validity testing, reliability testing, classical assumption tests, 
multiple linear regression analysis, partial hypothesis testing (t-test), simultaneous 
hypothesis testing (F-test), and the coefficient of determination (R²). The findings 
indicate that, partially, MSME digitalization and financial technology do not have a 
significant effect on the quality of financial statements, whereas financial literacy has 
a significant positive effect on the quality of financial statements. Simultaneously, 
MSME digitalization, financial literacy, and financial technology significantly 
influence the quality of financial statements of food and beverage MSMEs in Kediri 
City. These findings suggest that improving financial literacy is a key factor in 
supporting the preparation of higher-quality financial statements among MSMEs. 

Keywords: MSME Digitalization; Financial Literacy; Financial Technology; 
Financial Statement Quality. 

ABSTRAK 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pesatnya perkembangan teknologi digital serta 
pentingnya kemampuan pengelolaan keuangan bagi usaha mikro, kecil, dan 
menengah (UMKM) dalam menghasilkan laporan keuangan yang berkualitas. 
Digitalisasi UMKM, literasi keuangan, dan teknologi finansial dipandang mampu 
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mendukung efektivitas pengelolaan keuangan serta penyusunan laporan keuangan 
yang lebih baik. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh digitalisasi 
UMKM, literasi keuangan, dan teknologi finansial terhadap kualitas laporan 
keuangan UMKM sektor makanan dan minuman di Kota Kediri, baik secara parsial 
maupun simultan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 
metode kausalitas. Populasi penelitian adalah pelaku UMKM sektor makanan dan 
minuman di Kota Kediri, dengan sampel sebanyak 71 responden yang dipilih 
menggunakan teknik simple random sampling. Data dikumpulkan melalui 
penyebaran kuesioner dan dianalisis menggunakan regresi linier berganda dengan 
bantuan SPSS. Pengujian data meliputi uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik, 
analisis regresi linier berganda, uji parsial (uji t), uji simultan (uji F), dan koefisien 
determinasi (R²). Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial digitalisasi 
UMKM dan teknologi finansial tidak berpengaruh signifikan terhadap kualitas 
laporan keuangan, sedangkan literasi keuangan berpengaruh signifikan terhadap 
kualitas laporan keuangan. Secara simultan, digitalisasi UMKM, literasi keuangan, 
dan teknologi finansial berpengaruh signifikan terhadap kualitas laporan keuangan 
UMKM sektor makanan dan minuman di Kota Kediri. Temuan ini menunjukkan 
bahwa peningkatan literasi keuangan merupakan faktor penting dalam mendukung 
penyusunan laporan keuangan yang lebih berkualitas pada UMKM. 
 
Kata Kunci: Digitalisasi UMKM; Literasi Keuangan; Teknologi Finansial; Kualitas 
Laporan Keuangan. 
 
 
A. Pendahuluan  

Usaha Mikro, Kecil, dan 

Menengah (UMKM) merupakan sektor 

penting dalam perekonomian 

Indonesia karena berperan dalam 

penyerapan tenaga kerja, 

peningkatan pendapatan masyarakat, 

dan kontribusi terhadap Produk 

Domestik Bruto (PDB). Di Kota Kediri, 

UMKM berkembang pada berbagai 

sektor usaha, namun pengelolaan 

keuangannya masih cenderung 

sederhana dan belum dilakukan 

secara sistematis. Padahal, laporan 

keuangan yang berkualitas sangat 

penting untuk mengetahui kondisi dan 

perkembangan usaha serta 

mempermudah akses permodalan 

dari pihak eksternal. 

Kualitas laporan keuangan 

mencerminkan kemampuan informasi 

yang disajikan dalam memberikan 

manfaat bagi pengguna untuk 

pengambilan keputusan. Laporan 

keuangan yang berkualitas harus 

disusun sesuai prinsip dan tujuan 

akuntansi serta memenuhi 

karakteristik relevan, andal, dapat 
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dibandingkan, dan mudah dipahami. 

Semakin jelas, lengkap, dan 

transparan informasi yang disajikan, 

semakin baik kualitas laporan 

keuangan yang dihasilkan (Fiola & 

Dewi, 2025). Kualitas laporan 

keuangan juga dipengaruhi oleh 

proses penyusunannya yang harus 

sesuai dengan kerangka konseptual 

dan standar akuntansi yang berlaku. 

Penerapan prinsip akuntansi yang 

tepat dalam pengakuan, pengukuran, 

penyajian, dan pengungkapan 

informasi akan menghasilkan laporan 

keuangan yang sistematis, konsisten, 

dan andal. Dengan demikian, laporan 

keuangan dapat memberikan 

informasi yang relevan dan terpercaya 

sebagai dasar pengambilan 

keputusan ekonomi. 

Kualitas laporan keuangan 

UMKM di Kota Kediri masih tergolong 

rendah karena pencatatan keuangan 

yang sederhana, kurangnya 

pemisahan keuangan pribadi dan 

usaha, serta terbatasnya 

pemanfaatan digitalisasi dan teknologi 

finansial. Kondisi ini menunjukkan 

perlunya penelitian mengenai 

pengaruh digitalisasi UMKM, literasi 

keuangan, dan teknologi finansial 

terhadap kualitas laporan keuangan 

UMKM (pemkot, 2021).  

Digitalisasi adalah proses 

pemanfaatan teknologi digital untuk 

meningkatkan efisiensi dan efektivitas 

usaha. Penerapannya membantu 

perusahaan mengoptimalkan proses 

bisnis, memperluas jangkauan pasar, 

serta meningkatkan daya saing 

melalui penggunaan media digital dan 

teknologi informasi(Noor & Ahmadi, 

2025). Digitalisasi akuntansi terbukti 

berpengaruh positif terhadap kualitas 

laporan keuangan UMKM. Penerapan 

sistem digital mampu meningkatkan 

akurasi dan ketepatan informasi 

keuangan, sehingga menghasilkan 

laporan yang lebih berkualitas dan 

mendukung pengambilan keputusan. 

(Fathurachman & Rosdiana, 2025). 

Literasi keuangan adalah 

kemampuan memahami dan 

mengelola keuangan secara efektif 

berdasarkan pengetahuan, 

keterampilan, dan sikap yang tepat. 

Literasi keuangan yang baik 

membantu pelaku UMKM 

meningkatkan kinerja usaha dan 

mencapai tujuan bisnis secara optimal 

(Saputra & As`ari, 2026). Literasi 

keuangan memiliki pengaruh positif 

terhadap kualitas laporan keuangan 

UMKM. Semakin baik pemahaman 

keuangan pelaku usaha, semakin 

berkualitas laporan keuangan yang 
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dihasilkan karena disusun secara 

lebih akurat dan sistematis 

(Rahmawati, 2025). 

Financial technology (fintech) 

adalah pemanfaatan teknologi digital 

dalam layanan keuangan untuk 

menciptakan inovasi yang 

mempermudah transaksi dan aktivitas 

keuangan secara lebih cepat, efisien, 

dan aman (Fiola & Dewi, 2025). 

Teknologi keuangan (fintech) memiliki 

pengaruh positif terhadap kualitas 

laporan keuangan UMKM. 

Pemanfaatan fintech membantu 

meningkatkan akurasi dan keandalan 

informasi keuangan, sehingga 

menghasilkan laporan keuangan yang 

lebih berkualitas (Fiola & Dewi, 2025). 

Penelitian ini memiliki kebaruan 

dengan menggabungkan digitalisasi 

UMKM, literasi keuangan, dan 

teknologi finansial dalam satu model 

penelitian yang berfokus pada kualitas 

laporan keuangan UMKM di Kota 

Kediri. Pendekatan ini diharapkan 

menghasilkan temuan yang lebih 

relevan dengan kondisi nyata UMKM 

setempat. Penelitian ini menggunakan 

metode kuantitatif dengan teknik 

survei dan simple random sampling 

pada UMKM sektor makanan dan 

minuman di Kota Kediri. Data 

dianalisis menggunakan SPSS untuk 

menguji pengaruh digitalisasi UMKM, 

literasi keuangan, dan teknologi 

finansial terhadap kualitas laporan 

keuangan. 

 

1. Pengaruh Digitalisasi 

UMKM Terhadap Kualitas Laporan 

Keuangan UMKM 

Digitalisasi akuntansi 

manajemen merupakan pemanfaatan 

teknologi digital dalam proses 

pencatatan, pengolahan, 

penyimpanan, dan pelaporan 

keuangan. Penerapan digitalisasi 

melalui penggunaan software 

akuntansi dan sistem informasi 

terintegrasi dapat meningkatkan 

efisiensi, mengurangi kesalahan 

pencatatan, serta menghasilkan 

informasi keuangan yang lebih akurat 

dan tepat waktu (Fathurachman & 

Rosdiana, 2025). 

Kualitas laporan keuangan 

mencerminkan kemampuan laporan 

dalam menyajikan informasi yang 

relevan, andal, dan mudah dipahami 

untuk mendukung pengambilan 

keputusan. Semakin baik penerapan 

digitalisasi pada UMKM, semakin 

tinggi pula kualitas laporan keuangan 

yang dihasilkan karena proses 

pencatatan dan pelaporan menjadi 

lebih efektif. Penelitian Fathurachman 
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dan Rosdiana (2025) menunjukkan 

bahwa digitalisasi UMKM 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kualitas laporan keuangan 

UMKM. 

H1: Diduga Digitalisasi UMKM 

berpengaruh signifikan terhadap 

kualitas laporan keuangan UMKM 

sektor makanan dan minuman di Kota 

Kediri. 

 

2. Pengaruh Literasi 

Keuangan Terhadap Kualitas Laporan 

Keuangan UMKM 

Literasi keuangan merupakan 

kemampuan pelaku UMKM dalam 

memahami dan mengelola informasi 

keuangan untuk mendukung 

pengambilan keputusan usaha. 

Kemampuan ini mencakup 

pencatatan keuangan, pengelolaan 

anggaran, pengendalian pengeluaran, 

serta penyusunan laporan keuangan 

yang sesuai. Pelaku UMKM yang 

memiliki literasi keuangan yang baik 

cenderung mampu menghasilkan 

laporan keuangan yang lebih akurat, 

relevan, dan mudah dipahami 

(Rahmawati, 2025). 

Kualitas laporan keuangan 

menunjukkan kemampuan laporan 

dalam menyajikan informasi yang 

andal, akurat, dan bermanfaat bagi 

pengambilan keputusan. Semakin 

tinggi tingkat literasi keuangan yang 

dimiliki pelaku UMKM, maka semakin 

baik pula kualitas laporan keuangan 

yang dihasilkan. Hal ini didukung oleh 

penelitian (Rahmawati, 2025) yang 

menyatakan bahwa literasi keuangan 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kualitas laporan keuangan 

UMKM.  

H2: Diduga Literasi keuangan 

berpengaruh signifikan terhadap 

kualitas laporan keuangan UMKM 

sektor makanan dan minuman di Kota 

Kediri. 

 

3. Pengaruh Teknologi 

Terhadap Kualitas Laporan Keuangan 

UMKM 

Financial technology (fintech) 

merupakan pemanfaatan teknologi 

digital dalam layanan keuangan untuk 

mempermudah transaksi, 

pembayaran, pencatatan, dan 

pengelolaan data keuangan secara 

lebih efektif dan efisien. Penggunaan 

fintech membantu pelaku UMKM 

dalam melakukan pencatatan 

transaksi secara otomatis, 

menyimpan data dengan lebih aman, 

serta menyajikan informasi keuangan 

secara cepat dan real-time (Fiola & 

Dewi, 2025). 
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Kualitas laporan keuangan 

menunjukkan kemampuan laporan 

dalam menyajikan informasi yang 

akurat, relevan, transparan, dan dapat 

dipercaya sebagai dasar pengambilan 

keputusan. Penerapan fintech dapat 

meningkatkan kualitas laporan 

keuangan karena mampu 

menghasilkan data keuangan yang 

lebih terstruktur, memudahkan 

pemantauan arus kas, serta 

mengurangi kesalahan pencatatan. 

Penelitian (Fiola & Dewi, 2025) 

menunjukkan bahwa financial 

technology berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kualitas laporan 

keuangan UMKM 

H3:  Diduga Teknologi finansial 

(fintech) berpengaruh signifikan 

terhadap kualitas laporan keuangan 

UMKM sektor makanan dan minuman 

di Kota Kediri. 

4. Pengaruh Digitalisasi, 

Literasi Keuangan, dan Teknologi 

Finansial Terhadap Kualitas Laporan 

Keuangan  

Kualitas laporan keuangan 

merupakan kemampuan laporan 

dalam menyajikan informasi yang 

akurat, relevan, dan dapat dipercaya 

sebagai dasar pengambilan 

keputusan (Priatna & Hidayati, 2025). 

Kualitas laporan keuangan UMKM 

dapat dipengaruhi oleh berbagai 

faktor, di antaranya digitalisasi UMKM, 

literasi keuangan, dan teknologi 

finansial. 

Digitalisasi UMKM melalui 

pemanfaatan teknologi digital dalam 

pencatatan dan pelaporan keuangan 

mampu meningkatkan efisiensi, 

akurasi, dan transparansi informasi 

keuangan. Selain itu, literasi 

keuangan yang baik membantu 

pelaku UMKM dalam memahami dan 

mengelola keuangan secara tepat 

sehingga laporan keuangan yang 

dihasilkan menjadi lebih berkualitas. 

Di sisi lain, penggunaan teknologi 

finansial (fintech) dapat 

mempermudah proses transaksi, 

pencatatan, serta pengelolaan data 

keuangan secara lebih cepat dan 

sistematis. Dengan demikian, 

semakin baik penerapan digitalisasi 

UMKM, tingkat literasi keuangan, dan 

penggunaan teknologi finansial, maka 

semakin baik pula kualitas laporan 

keuangan yang dihasilkan 

H4: Diduga Digitalisasi UMKM, 

literasi keuangan, dan teknologi 

finansial secara simultan berpengaruh 

signifikan terhadap kualitas laporan 

keuangan UMKM sektor makanan dan 

minuman di Kota Kediri. 
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B. Metode Penelitian  
Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan desain 

penelitian kausal asosiatif. 

Pendekatan kuantitatif dipilih karena 

penelitian bertujuan menguji pengaruh 

digitalisasi UMKM, literasi keuangan, 

dan teknologi finansial terhadap 

kualitas laporan keuangan UMKM 

sektor makanan dan minuman di Kota 

Kediri. Data penelitian diperoleh 

melalui penyebaran kuesioner kepada 

responden dan dianalisis 

menggunakan metode statistik. 

Desain kausal digunakan untuk 

menjelaskan hubungan sebab akibat 

antara variabel independen, yaitu 

digitalisasi UMKM, literasi keuangan, 

dan teknologi finansial, dengan 

variabel dependen berupa kualitas 

laporan keuangan UMKM.. 

Populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh pelaku UMKM sektor 

makanan dan minuman yang aktif dan 

terdaftar di Kota Kediri sebanyak 245 

unit usaha. Penentuan sampel 

dilakukan menggunakan teknik simple 

random sampling, yaitu metode 

pengambilan sampel secara acak 

sehingga setiap anggota populasi 

memiliki kesempatan yang sama 

untuk menjadi responden (Purwanti & 

Yuliati, 2022). Untuk menentukan 

jumlah sampel yang representatif, 

digunakan rumus Slovin dengan 

tingkat kesalahan (error) sebesar 

10%, sebagai berikut: 

 

n = N / (1 + Ne²) 

 

Keterangan: 

n = jumlah sampel 

N = jumlah populasi 

e = tingkat kesalahan 

 

Dengan jumlah populasi (N) 

sebanyak 245 UMKM dan tingkat 

kesalahan (e) sebesar 10% atau 0,1, 

maka diperoleh perhitungan: 

 

n = 245 / (1 + 245(0,1)²) 

n = 245 / (1 + 2,45) 

n = 245 / 3,45 

n = 71,01 

 

Berdasarkan hasil perhitungan 

tersebut, jumlah sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

71 pelaku UMKM sektor makanan dan 
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minuman di Kota Kediri. Sampel 

tersebut dipilih secara acak dari 

seluruh anggota populasi sehingga 

diharapkan dapat mewakili 

karakteristik populasi secara 

keseluruhan 

 

UMKM sektor makanan dan 

minuman di Kota Kediri. Kuesioner 

disusun berdasarkan indikator dari 

setiap variabel penelitian yang diukur 

menggunakan skala Likert lima poin, 

mulai dari sangat tidak setuju hingga 

sangat setuju. Teknik pengumpulan 

data dilakukan dengan menyebarkan 

kuesioner kepada responden yang 

telah terpilih sebagai sampel 

penelitian. Untuk memastikan validitas 

instrumen penelitian, setiap variabel 

disusun berdasarkan teori dan 

penelitian terdahulu yang relevan. 

Operasionalisasi variabel penelitian 

yang meliputi variabel, sumber, 

indikator, dan skala pengukuran 

disajikan pada tabel berikut. 

 
 

Teknik Analisis Data 
1. Uji Validitas Dan Reliabilitas 

a. Uji Validitas Instrumen 

Uji validitas digunakan untuk menilai 

ketepatan instrumen penelitian 

dalam mengukur variabel yang 

diteliti. Pengujian dilakukan 

menggunakan korelasi Pearson 

dengan bantuan SPSS terhadap 

minimal 30 responden. Item 

pernyataan dinyatakan valid jika 

nilai r hitung > r tabel (0,361) pada 

taraf signifikansi 0,05 (Sugiyono, 

2019). Berdasarkan hasil 

pengujian, seluruh item pernyataan 

pada variabel Digitalisasi UMKM 

(X1) dinyatakan valid karena 

memiliki nilai r hitung lebih besar 

dari r table. 

b. Uji Reliabilitas Instrumen 

Uji reliabilitas digunakan untuk 

mengetahui tingkat konsistensi 

instrumen penelitian dalam 

mengukur suatu variabel. 

Instrumen dinyatakan reliabel 

apabila memberikan hasil yang 

konsisten dari waktu ke waktu. 

Pengujian reliabilitas dilakukan 

menggunakan metode Cronbach’s 

Alpha, dengan kriteria bahwa 

instrumen dinyatakan reliabel jika 

memiliki nilai Cronbach’s Alpha ≥ 

0,60, sedangkan nilai Cronbach’s 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 11 Nomor 03, September 2026  

430 
 

Alpha < 0,60 menunjukkan bahwa 

instrumen tidak reliabel. 

 

2. Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik dilakukan untuk 

memastikan bahwa model regresi 

menghasilkan estimasi yang 

akurat, tidak bias, dan dapat 

dipercaya. Model regresi yang baik 

harus memenuhi asumsi klasik, 

meliputi uji normalitas, 

multikolinearitas, validitas, dan 

reliabilitas. 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas merupakan salah satu 

pengujian dalam asumsi klasik 

yang bertujuan untuk mengetahui 

apakah data penelitian berdistribusi 

normal atau tidak. Pengujian ini 

dilakukan menggunakan metode 

Kolmogorov-Smirnov pada data 

yang berskala interval atau rasio. 

Data dinyatakan tidak berdistribusi 

normal apabila nilai signifikansi 

(Sig.) kurang dari 0,05, sedangkan 

data dinyatakan berdistribusi 

normal apabila nilai signifikansi 

(Sig.) lebih besar atau sama 

dengan 0,05 (Ghozali, 2021). 

b. Uji Multikolinieritas 

Uji multikolinearitas digunakan untuk 

mengetahui ada atau tidaknya 

korelasi antar variabel independen 

dalam model regresi. Model regresi 

yang baik tidak memiliki korelasi 

antar variabel independen. 

Pengujian dilakukan dengan 

melihat nilai Tolerance dan 

Variance Inflation Factor (VIF). 

Model dinyatakan mengalami 

multikolinearitas jika nilai Tolerance 

≤ 0,10 atau VIF ≥ 10, sedangkan 

jika nilai Tolerance ≥ 0,10 dan VIF 

≤ 10, maka tidak terjadi 

multikolinearitas (Ghozali, 2021). 

c. Uji Heteroskedatisitas 

Uji heteroskedastisitas digunakan 

untuk mengetahui apakah terjadi 

ketidaksamaan varians residual 

antar pengamatan dalam model 

regresi. Model regresi yang baik 

tidak mengalami 

heteroskedastisitas atau memiliki 

varians residual yang konstan 

(homoskedastisitas). Pengujian 

dapat dilakukan melalui grafik 

scatterplot antara nilai SRESID dan 

ZPRED. Jika titik-titik membentuk 

pola tertentu, seperti 

bergelombang, melebar, atau 

menyempit, maka terjadi 

heteroskedastisitas. Sebaliknya, 

jika titik-titik menyebar secara acak 

di atas dan di bawah angka 0 pada 

sumbu Y tanpa membentuk pola 

tertentu, maka tidak terjadi 
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heteroskedastisitas (Ghozali, 

2021). 

3. Analisis Regresi Linier 
Berganda 

Analisis regresi linear berganda 

merupakan metode statistik yang 

digunakan untuk menguji pengaruh 

dua atau lebih variabel independen 

terhadap satu variabel dependen. 

Dalam penelitian ini, analisis 

regresi linear berganda digunakan 

untuk mengetahui pengaruh 

digitalisasi UMKM, literasi 

keuangan, dan teknologi finansial 

terhadap kualitas laporan 

keuangan UMKM sektor makanan 

dan minuman di Kota Kediri. 

Analisis ini juga digunakan untuk 

menguji pengaruh masing-masing 

variabel secara parsial maupun 

simultan terhadap kualitas laporan 

keuangan (Ghozali, 2021). Adapun 

persamaan regresi linear berganda 

yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

 

Y = α + β₁X₁ + β₂X₂ + β₃X₃ + e 

 

4. Uji hipotesis 
a. Koefisien Diterminasi (R2) 

Koefisien determinasi (R²) digunakan 

untuk mengukur kemampuan 

variabel independen dalam 

menjelaskan variasi variabel 

dependen. Nilai R² berkisar antara 

0–1, di mana semakin mendekati 1 

menunjukkan kemampuan 

penjelasan yang semakin baik. 

Pada model dengan lebih dari satu 

variabel independen, digunakan 

Adjusted R² karena memberikan 

ukuran yang lebih akurat dengan 

mempertimbangkan jumlah 

variabel bebas dalam model 

(Ghozali, 2021). 

b. Uji Statistik t 

Uji t digunakan untuk mengetahui 

pengaruh masing-masing variabel 

independen secara parsial 

terhadap variabel dependen. 

Variabel independen dinyatakan 

berpengaruh signifikan apabila nilai 

signifikansi (Sig.) < 0,05 atau nilai t 

hitung > t tabel. Sebaliknya, jika 

nilai signifikansi (Sig.) > 0,05 atau t 

hitung < t tabel, maka variabel 

independen tidak berpengaruh 

signifikan terhadap variabel 

dependen (Ghozali, 2021). 

c. Uji Statistik F 

Uji F digunakan untuk mengetahui 

pengaruh variabel independen 

secara simultan terhadap variabel 

dependen. Variabel independen 

dinyatakan berpengaruh signifikan 

secara bersama-sama apabila nilai 
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signifikansi (Sig.) < 0,05 atau nilai F 

hitung > F tabel. Sebaliknya, jika 

nilai signifikansi (Sig.) > 0,05 atau 

nilai F hitung < F tabel, maka 

variabel independen secara 

simultan tidak berpengaruh 

signifikan terhadap variabel 

dependen. 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  
1. Uji Validitas dan reabilitas 

a. Uji validitas 

 
Berdasarkan hasil uji validitas pada 

variabel Digitalisasi UMKM (X1), 

diketahui bahwa seluruh item 

pernyataan mempunyai nilai r hitung 

yang lebih besar daripada r tabel 

sebesar 0,361, sehingga semua item 

dinyatakan valid. 

 
Berdasarkan hasil uji validitas pada 

variabel literasi keuangan (X2), 

diketahui bahwa seluruh item 

pernyataan mempunyai nilai r hitung 

yang lebih besar daripada r tabel 

sebesar 0,361, sehingga semua item 

dinyatakan valid. 

 
Berdasarkan hasil uji validitas pada 

variabel teknologi finansial (X3), 

diketahui bahwa seluruh item 

pernyataan mempunyai nilai r hitung 

yang lebih besar daripada r tabel 

sebesar 0,361, sehingga semua item 

dinyatakan valid. 

 
Berdasarkan hasil uji validitas pada 

variabel kualitas laporan keuangan 

(Y), diketahui bahwa seluruh item 

pernyataan mempunyai nilai r hitung 

yang lebih besar daripada r tabel 

sebesar 0,361, sehingga semua item 

dinyatakan valid. 

Uji Reliabilitas Intrumen 

 
Berdasarkan hasil pengujian 
reliabilitas, seluruh variabel 
penelitian memperoleh nilai 
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Cronbach’s Alpha di atas 0,60, 
sehingga instrumen yang 
digunakan dinyatakan reliabel. 

2. Uji Asumsi Klasik  
Uji normalitas 

 
Berdasarkan hasil uji normalitas 

menggunakan metode Kolmogorov-

Smirnov, diperoleh nilai Asymp. Sig. 

(2-tailed) sebesar 0,200. Nilai tersebut 

lebih besar dari 0,05, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa data residual pada 

penelitian ini telah berdistribusi 

normal. 
Uji multikolinearitas  

 
Berdasarkan hasil uji multikolinearitas 

yang ditunjukkan oleh nilai Tolerance 

dan Variance Inflation Factor (VIF), 

diketahui bahwa 433ariable 

digitalisasi memiliki nilai Tolerance 

sebesar 0,286 dan VIF sebesar 3,491, 

433ariable literasi keuangan memiliki 

nilai Tolerance sebesar 0,581 dan VIF 

sebesar 1,721, serta 433ariable 

teknologi finansial memiliki nilai 

Tolerance sebesar 0,320 dan VIF 

sebesar 3,123. Seluruh 433ariable 

memiliki nilai Tolerance lebih besar 

dari 0,10 dan nilai VIF lebih kecil dari 

10, sehingga dapat disimpulkan 

bahwa tidak terjadi gejala 

multikolinearitas dalam model regresi 

penelitian ini. 

Uji heteroskedastisitas 

 
Berdasarkan grafik scatterplot, terlihat 

bahwa titik-titik residual menyebar 

secara acak di atas dan di bawah 

angka 0 pada sumbu Y serta tidak 

membentuk pola tertentu. Oleh karena 

itu, dapat disimpulkan bahwa model 

regresi dalam penelitian ini tidak 

mengalami gejala 

heteroskedastisitas. 

3.Analisis Regresi Linier 
Berganda 

 

Berdasarkan hasil analisis regresi 

linear berganda diperoleh persamaan 
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Y = 10,800 + 0,036X₁ + 0,461X₂ + 

0,226X₃ + e, yang menunjukkan 

bahwa konstanta sebesar 10,800 

berarti ketika digitalisasi UMKM (X₁), 

literasi keuangan (X₂), dan teknologi 

finansial (X₃) bernilai nol maka 

kualitas laporan keuangan (Y) tetap 

sebesar 10,800, sedangkan seluruh 

variabel independen memiliki 

pengaruh positif terhadap kualitas 

laporan keuangan, di mana setiap 

peningkatan digitalisasi UMKM 

sebesar 0,036, literasi keuangan 

sebesar 0,461, dan teknologi finansial 

sebesar 0,226 akan meningkatkan 

kualitas laporan keuangan dengan 

asumsi variabel lain tetap, serta dari 

ketiga variabel tersebut literasi 

keuangan menjadi faktor yang paling 

dominan karena memiliki nilai 

koefisien terbesar. 

4.Uji Koefisien Determinasi (R2) 
 

 

Diperoleh nilai Adjusted R Square 
sebesar 0,502 yang menunjukkan 
bahwa variabel digitalisasi UMKM, 
literasi keuangan, dan teknologi 
finansial mampu menjelaskan 
variasi kualitas laporan keuangan 
sebesar 50,2%, sedangkan 

sisanya sebesar 49,8% 
dipengaruhi oleh variabel lain di 
luar model penelitian. 

3. Uji Hipotesis 
a. Uji Parsial (Uji-t) 

 

 

Berdasarkan hasil uji t, diketahui 

bahwa variabel digitalisasi UMKM 

memiliki nilai signifikansi 0,812 (> 

0,05) sehingga tidak berpengaruh 

signifikan terhadap kualitas laporan 

keuangan, meskipun memiliki 

koefisien positif (B = 0,036); variabel 

literasi keuangan memiliki nilai 

signifikansi 0,000 (< 0,05) sehingga 

berpengaruh signifikan terhadap 

kualitas laporan keuangan dengan 

arah positif (B = 0,461); sedangkan 

variabel teknologi finansial memiliki 

nilai signifikansi 0,059 (> 0,05) 

sehingga tidak berpengaruh 

signifikan, meskipun juga 

menunjukkan hubungan positif (B = 

0,226). Dengan demikian, secara 

parsial hanya literasi keuangan yang 

berpengaruh signifikan terhadap 

kualitas laporan keuangan, 

sedangkan digitalisasi UMKM dan 
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teknologi finansial tidak berpengaruh 

signifikan. 

Uji Silmutan (Uji-F) 

 
Berdasarkan hasil uji F pada Tabel 

4.13, diperoleh nilai signifikansi 

sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 

0,05 sehingga H0 ditolak dan Ha 

diterima. Hal ini menunjukkan bahwa 

variabel digitalisasi UMKM, literasi 

keuangan, dan teknologi finansial 

secara simultan berpengaruh 

signifikan terhadap kualitas laporan 

keuangan 

Pengaruh Digitalisasi UMKM 
Terhadap Kualitas Laporan 
Keuangan 
Kualitas laporan keuangan 

merupakan kemampuan laporan 

keuangan dalam menyajikan 

informasi yang relevan, andal, akurat, 

dapat dipahami, dan tepat waktu 

untuk mendukung pengambilan 

keputusan. Penerapan digitalisasi 

pada UMKM diharapkan dapat 

meningkatkan kualitas laporan 

keuangan karena teknologi mampu 

membantu pencatatan transaksi 

secara otomatis, mempercepat proses 

pelaporan, serta meningkatkan 

ketepatan informasi keuangan 

(Fathurachman & Rosdiana, 2025) 

Namun, berdasarkan hasil analisis 

pada Tabel 4.12, variabel digitalisasi 

UMKM memiliki nilai signifikansi 0,812 

(> 0,05) sehingga tidak berpengaruh 

signifikan terhadap kualitas laporan 

keuangan, meskipun memiliki 

koefisien positif (B = 0,036). Hal ini 

menunjukkan bahwa pemanfaatan 

digitalisasi pada UMKM belum 

sepenuhnya optimal dalam 

meningkatkan kualitas laporan 

keuangan, serta hasil ini sejalan 

dengan penelitian (Budiantara & 

Hwihanus, 2024)yang menyatakan 

bahwa digitalisasi UMKM tidak 

berpengaruh signifikan terhadap 

kualitas laporan keuangan. 

 

Pengaruh Literasi Keuangan 
Terhadap Kualitas Laporan 
Keuangan 
Kualitas laporan keuangan 

merupakan kemampuan laporan 

keuangan dalam menyajikan 

informasi yang andal, relevan, akurat, 

transparan, dan konsisten untuk 

mendukung pengambilan keputusan. 

Laporan keuangan yang baik penting 

bagi UMKM karena dapat 

meningkatkan kepercayaan dan 

mempermudah akses pembiayaan, 
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sedangkan rendahnya literasi 

keuangan dapat menyebabkan 

kesulitan dalam pencatatan dan 

penyusunan laporan keuangan 

(Rahmawati, 2025). 

Berdasarkan hasil analisis, literasi 

keuangan memiliki nilai signifikansi 

0,000 (< 0,05) sehingga berpengaruh 

signifikan terhadap kualitas laporan 

keuangan dengan koefisien positif (B 

= 0,461). Hal ini menunjukkan bahwa 

semakin tinggi literasi keuangan, 

maka semakin baik kualitas laporan 

keuangan UMKM, serta didukung oleh 

penelitian terdahulu (Oktaviranti & 

Alamsyah, 2023) dan (Nuranisyah et 

al., 2026) yang menyatakan bahwa 

literasi keuangan berpengaruh 

signifikan terhadap kualitas laporan 

keuangan. 

 

Pengaruh Teknologi Finansial 
(fintech) Terhadap Kualitas 
Laporan Keuangan  
Kualitas laporan keuangan 

merupakan kemampuan laporan 

keuangan dalam menyajikan 

informasi yang akurat, relevan, 

transparan, dapat dipahami, dan 

dapat dipercaya untuk mendukung 

pengambilan keputusan. Penerapan 

financial technology pada UMKM 

dapat membantu menghasilkan data 

keuangan yang lebih terstruktur, 

mempermudah pemantauan arus kas, 

serta meningkatkan efisiensi 

pengelolaan keuangan sehingga 

berpotensi meningkatkan kualitas 

laporan keuangan (Fiola & Dewi, 

2025). 

Berdasarkan hasil analisis , variabel 

teknologi finansial memiliki nilai 

signifikansi 0,059 (> 0,05) sehingga 

tidak berpengaruh signifikan terhadap 

kualitas laporan keuangan, meskipun 

memiliki koefisien positif (B = 0,226). 

Hal ini menunjukkan bahwa 

penggunaan teknologi finansial oleh 

UMKM belum optimal dalam 

mendukung proses pencatatan dan 

penyusunan laporan keuangan, serta 

hasil ini sejalan dengan penelitian 

(Herman et al., 2025) yang 

menyatakan bahwa teknologi finansial 

tidak berpengaruh signifikan terhadap 

kualitas laporan keuangan. 

 

Pengaruh Digitalisasi UMKM, 
Literasi Keuangan dan Teknologi 
Finansial (fintech) Terhadap 
Kualitas Laporan Keuangan 
Berdasarkan hasil uji F pada Tabel 

4.13, diperoleh nilai signifikansi 0,000 

(< 0,05) sehingga H0 ditolak dan Ha 

diterima, yang menunjukkan bahwa 

digitalisasi UMKM, literasi keuangan, 
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dan teknologi finansial secara 

simultan berpengaruh signifikan 

terhadap kualitas laporan keuangan. 

Secara keseluruhan, ketiga variabel 

tersebut saling berkaitan dalam 

meningkatkan kualitas laporan 

keuangan, karena kombinasi 

digitalisasi, pemahaman keuangan, 

dan pemanfaatan teknologi 

membantu UMKM dalam mengelola 

serta menyusun laporan keuangan 

secara lebih efektif dan berkualitas. 

Selain itu, berdasarkan hasil regresi 

linier berganda, variabel yang paling 

dominan memengaruhi kualitas 

laporan keuangan adalah literasi 

keuangan dengan nilai koefisien 

terbesar yaitu 0,461. Hal ini 

menunjukkan bahwa dibandingkan 

variabel lainnya, literasi keuangan 

memberikan kontribusi paling besar 

dalam meningkatkan kualitas laporan 

keuangan UMKM. 

 

D. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan mengenai pengaruh 

digitalisasi UMKM, literasi keuangan, 

dan teknologi finansial terhadap 

kualitas laporan keuangan UMKM 

sektor makanan dan minuman di Kota 

Kediri, dapat disimpulkan bahwa 

kualitas laporan keuangan UMKM 

dipengaruhi oleh berbagai faktor yang 

berkaitan dengan pengelolaan usaha 

dan keuangan. Literasi keuangan 

terbukti memiliki peran penting dalam 

mendukung penyusunan laporan 

keuangan yang lebih baik, karena 

pemahaman yang memadai 

mengenai pengelolaan keuangan 

membantu pelaku UMKM dalam 

melakukan pencatatan dan pelaporan 

keuangan secara lebih tepat. 

Sementara itu, penerapan digitalisasi 

UMKM dan teknologi finansial belum 

sepenuhnya dimanfaatkan untuk 

mendukung penyusunan laporan 

keuangan, sehingga pengaruhnya 

terhadap kualitas laporan keuangan 

belum terlihat secara optimal. Namun 

demikian, digitalisasi UMKM, literasi 

keuangan, dan teknologi finansial 

secara bersama-sama berkontribusi 

dalam mendukung peningkatan 

kualitas laporan keuangan UMKM. 

Oleh karena itu, peningkatan kualitas 

laporan keuangan tidak hanya 

memerlukan pemanfaatan teknologi, 

tetapi juga perlu didukung oleh 

kemampuan dan pemahaman 

keuangan yang baik dari pelaku 

UMKM. 
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